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batasan yang boleh dan tidak dalam olah digital 
demi “kemajuan yang beretika” dalam dunia foto 
jurnalistik nasional. Langkah yang patut mendapat-
kan apresiasi di tanah air adalah ketentuan dalam 
lomba foto (tidak hanya sebatas lomba foto jurnalis-
tik) dimana salah satu persyaratannya adalah foto 
hanya boleh di edit sebatas edit minor. Edit minor 
biasanya sebatas croping, burning, dodging dan 
lainnya dalam batas wajar yang tidak sampai 
menambah atau mengurangi elemen di dalam foto. 

Ketentuan ini adalah salah satu batasan paling seder-
hana terhadap apa yang boleh dan tidak dalam 
lomba fotografi dan ini juga berlaku dalam foto 
jurnalistik-pun masih banyak hal lain yang perlu 
untuk ditetapkan. Hal yang dilakukan McCurry ini 
mengingatkan kita pada beberapa kasus sebelumnya 
seperti manipulasi foto yang dilakukan fotografer 
Los Angeles Times (LA Times) Brian Walsky. Pada 
Tahun Maret 2003 Walsky menggabungkan 
(kolase) dua foto yang menggambarkan warga Irak 
dan tentara Inggris didekat Basra,Irak. Saat 
kecurigaan terbukti, redaktur foto LA Times Colin 
Crawford memecat Walsky. Adnan Hajj, seorang 
jurnalis foto lepas asal Libanon yang bekerja untuk 
kantor berita Reuters. Pada Agustus 2006 Adnan 
Hajj menggunakan photoshop untuk mengkloning 
dan menggelapkan asap dengan maksud mendrama-
tisir gedung yang hancur terbakar oleh serangan 
udara Israel di pinggiran kota Beirut. Hal ini mem-
buat Reuters menghentikan kerjasama dengan 
Adnan Hajj, menghapus seluruh file fotonya dalam 
bank data dan editor foto Reuters dipecat.

McCurry di dalam film dokumenter National 
Geographic “In Search of the Afghan Girl” menga-
jarkan dan menginspirasi kaum muda tentang 
semangat kebenaran seperti yang didengungkan 
Wilson Hicks, seorang foto wartawan Amerika yang 
berkontribusi besar terhadap kemajuan foto jurnalis-
tik. Dalam bukunya Words and Pictures (Literature 
of Photography), Hick menjelaskan satu dari tujuh 
elemen yang dipaparkan nya, informasi yang 
disebar dalam foto jurnalistik adalah sebagaimana 
adanya, disajikan sejujur-jujurnya.  Foto adalah 
imaji yang terkonsep dimana pemotret menciptakan 
imaji melalui “proses” dan “menyimpan simbol” 
yang dibentuk dari elemen-elemen di dalam foto 
tersebut. 

Elemen-elemen inipun akan mempunyai konotasi 
yang berbeda dari setiap yang melihat karena simbol 
yang dikodekan punya banyak intepretasi. Seharus-
nya hal yang kita anut saat membuat foto adalah 
bagaimana tanda dan symbol itu ada terkonsep sebe-
lum rana terbuka, bukan menambah atau meniada-
kan setelahnya. Dan hal yang menjadi keharusan 
lainnya bagaimana kita menegaskan untuk “men-
gusung kejujuran” dalam setiap karya yang kita 
ciptakan. Sisi popularitas yang disandang jurnalis 
foto tenar terkadang membuat mereka lupa bahwa 
mereka telah menjadi panutan jutaan fotografer 
muda. Hingga kesalahan fatal yang mereka sengaja 
dianggap bukanlah sebuah cela ataupun hal yang 
tabu. Tanpa sadar jutaan orang akan menganggap 
hal seperti ini adalah hal yang benar dan boleh ditiru. 
Namun ada juga ada anggapan dari beberapa jurna-
lis foto senior tanah air bahwa manipulasi foto diper-
kenankan selama kejadiannya memang ada dan 
manipulasi tidak mengubah fakta apa pun dan 
dengan catatan selama “kecurangan” itu tidak 
“terbongkar”. Dengan kata lain kalimat “silahkan 
bohong asal jangan ketahuan…” di atas sebaiknya 
kita rubah dengan mengkampanyekan “selalu jujur 
dalam ranah foto jurnalistik”.

Jika dalam jurnalistik untaian kata tak lagi dapat kita 
percaya, haruskah pemikiran pembaca kita bentuk 
dengan kecurigaan bahwa imaji yang sedang dilihat 
adalah “rekayasa”? Andai kata-kata yang dirangkai 
menjadi sebuah berita adalah tidak benar maka kita 
harus merenungkan hal ini ; mungkin sebelah sayap 
malaikat pembawa berita kebenaran telah hilang. 
Dan bila elemen-elemen di dalam foto kita anggap 
adalah kata-kata yang boleh kita atur sesuka hati 
berarti pesan visual dunia jurnalistik bergeser 
keberadaannya.

PENUTUP

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan digital imaging yang tidak sesuai pada kaidah 
foto jurnalistik seharusnya dihindari. Karena dalam 
karya foto terkandung sebuah cerita dan nilai keju-
juran yang harus dijaga oleh setiap fotografer. Peng-
gunaan digital imaging dalam foto jurnalistik diper-
bolehkan dengan salah satu persyaratannya adalah 
foto hanya boleh di edit sebatas edit minor. Edit 
minor biasanya sebatas croping, burning, dodging 
dan lainnya dalam batas wajar yang tidak sampai 
menambah atau mengurangi elemen di dalam foto.
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